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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berdiferensiasi
proses dalam model guided discovery learning terhadap hasil belajar di SMP Negeri 2
Lubuk Basung. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode quasi eksperimen melalui
rancangan non-equivalent control group design. Sampel dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan
instrumen tes berupa soal pilihan ganda dan instrumen non-tes berupa lembar
keterlaksanaan pembelalajaran. Analisis instrumen tes menggunakan uji statistik berupa
uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan n-gain sementara instrumen non-tes
dianalisis dengan menghitung rerata nilai keterlaksanaan sebagai indikator pelaksanaan
proses pembelajaran. Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi proses dalam model guided discovery learning diperoleh rerata presentase
keterlaksanaan sebesar 94,4%. Berdasarkan uji hipotesis n-gain diperoleh nilai thitung =
trabel yaitu 2,26 = 2,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi proses dalam model guided discovery learning berpengaruh signifikan dan
dapat meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan metode konvensional di SMP
Negeri 2 Lubuk Basung,.

Kata Kunci: Guided Discovery Learning, Hasil Belajar, Pembelajaran Berdiferensiasi Proses
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the differentiated learning
process in the guided discovery learning model on learning outcomes at SMP Negeri 2
Lubuk Basung. The type of research is quantitative with a quasi-experimental method
through a non-equivalent control group design. The sample in this study was taken using
a purposive sampling technique. The research instrument used a test instrument in the
form of multiple-choice questions and a non-test instrument in the form of a learning
implementation sheet. The analysis of the test instrument used statistical tests in the form
of normality tests, homogeneity tests, hypothesis tests, and n-gain while non-test
instruments were analyzed by calculating the average implementation value as an
indicator of the implementation of the learning process. Based on observations of the
differentiated learning process implementation sheet in the guided discovery learning
model, the average percentage of implementation was 94.4%. Based on the n-gain
hypothesis test, the tcount value > ttable was 2.26 = 2.00, so it can be concluded that the
application of differentiated learning processes in the guided discovery learning model
has a significant effect and can improve learning outcomes compared to conventional
methods at SMP Negeri 2 Lubuk Basung.

Keywords: guided discovery learning, learning outcomes, process differentiation

PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang menggunakan pembelajaran
intrakurikuler dengan konteks pembelajaran yang lebih efektif, sehingga memberikan
waktu yang cukup bagi peserta didik untuk memahami konsep secara mendalam dan
memperkuat keterampilannya (Deltania & Rosyid, 2023). Oleh karena itu, pada
Kurikulum Merdeka guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga berperan
sebagai pembimbing yang aktif (Stefvannof et al., 2024). Peran aktif guru ini sangat
penting karena Kurikulum Merdeka menekankan pada pemenuhan kebutuhan belajar
setiap peserta didik secara individual atau dikenal dengan pembelajaran berdiferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah cara yang digunakan guru dengan
menyesuaikan kebutuhan belajar setiap peserta didik dalam kelas yang mencakup
kesiapan belajar, minat, dan gaya belajarnya (Faiz et al., 2022). Menurut Purba et al (2021)
pembelajaran berdiferensiasi memperlakuan setiap peserta didik berbeda tergantung
bagaimana peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru dapat
menerapkan berbagai metode atau pendekatan sehingga peserta didik menperoleh
informasi dengan cara yang lebih eferktif bagi peserta didik. Dengan demikian,
penerapan pendekatan ini dalam pembelajaran IPA dapat membangun pemahaman
dasar sains bagi peserta didik.

Pembelajaran IPA pada kenyataannya belum secara optimal diterapkan sesuai
Kurikulum Merdeka. Umumnya, pembelajaran di kelas berlangsung dengan metode
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konvensional dimana peserta didik hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru.
Jika pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dalam pembelajaran IPA maka hal ini akan
memberikan ruang yang ideal untuk kreativitas, dan kerja sama tim peserta didik
(Marlina, 2019) dalam mempelajari dan memahami suatu konsep berdasarkan
kemampuan yang dimiliki dirinya.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di SMP
Negeri 2 Lubuk Basung, diketahui bahwa guru telah memvariasikan beberapa model
pembelajaran. Namun, sintaks dari model pembelajaran yang diterapkan guru belum
berjalan sebagaimana mestinya. Dengan demikian, proses pembelajaran ini cenderung
lebih didominasi oleh guru (teacher center). Ketika guru menyajikan materi dan
memberikan umpan balik berupa pertanyaan-pertanyaan, sebagian besar jawaban
peserta didik belum mengarah pada konsep materi. Jika ada peserta didik yang
memberikan jawaban yang benar dan bertanya lebih lanjut mengenai materi tersebut
cenderung lebih didominasi oleh peserta didik dengan tingkat kognitif tinggi. Sementara
itu, sebagian peserta didik lainnya lebih sering melakukan aktivitas diluar kegiatan
pembelajaran seperti mengobrol ataupun menganggu temannya. Akibatnya, banyak dari
peserta didik yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan sekolah.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka perlu adanya inovasi dalam
proses pembelajaran untuk menunjang hasil belajar IPA. Salah satu pendekatan
pembelajaran dalam kurikulum merdeka yaitu pembelajaran berdiferensiasi proses.
Pembelajaran berdiferensiasi proses dapat melibatkan peserta didik selama
pembelajaran sehingga kegiatan atau aktivitas yang dilakukan dapat bermakna (Sarnoto,
2024).

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi proses memerlukan bantuan dari model
pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara terstruktur dan efektif.
Model pembelajaran berperan sebagai kerangka yang membantu guru dalam
merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan belajar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang cocok dengan
karakteristik Kurikulum Merdeka adalah model guided discovery learning.

Model guided discovery learning sebagai variabel penelitian karena sintaksnya
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik melalui keterlibatan aktif dan
proses penemuan yang mereka lakukan sendiri. Proses penemuan secara mandiri
membutuhkan keaktifan peserta didik menggali informasi sehingga diharapkan peserta
didik mampu meningkatkan pemahamannya (Jannah et al., 2023). Adapun sintaks dari
model guided discovery learning yaitu motivasi dan penyampaian masalah, pengumpulan
data, pengolahan data, pembuktian dan kesimpulan (Yerimadesi, 2018).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah menerapkan model guided discovery
learning menyatakan bahwa model ini berpengaruh terhadap hasil belajar IPA. Beberapa
dari penelitian tersebut dilakukan oleh Febriani et al (2024) Sulistyowati (2020). Sejalan
penelitian yang dilakukan Basir et al (2023) dengan memadukan model ini dengan

1790



pembelajaran berdiferensiasi juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar. Melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi proses dalam model guided
discovery learning secara konsisten, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik seiring dengan keterlibatannya dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Proses dalam Model
Guided Discovery Learning terhadap Hasil Belajar IPA di SMP Negeri 2 Lubuk
Basung”.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai, jenis penelitian ini
menggunakan metode quasi experiment. Adapun rancangan penelitian yang digunakan
yaitu non-equivalent control group design. Rancangan ini melibatkan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi proses dalam model guided discovery learning
sementara kelas kontrol menggunakan metode konvensional.

Populasi penelitian ini kelas VIII SMP Negeri 2 Lubuk Basung, Kec. Lubuk
Basung, Kab Agam Tahun Ajaran 2024/2025. Pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling sebab melalui pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022). Penelitian ini
menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan ganda dan instrumen non-tes berupa
lembar keterlaksanaan pembelajaran. Analisis instrumen tes menggunakan uji statistik
berupa uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis dan n-gain sementara instrumen
non-tes dianalisis dengan menghitung rerata nilai keterlaksanaan dari indikator
penerapan proses pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian
1. Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterlaksanaan proses pembelajaran berdiferensiasi proses dalam model guided
discovery learning dianalisis melalui lembar observasi yang diberi dari observer.
Berdasarkan analisis data dari lembar observasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi proses dalam model guided discovery learning sebesar
94,4% . Keterlaksanaan proses pembelajaran ini dapat disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 1. Persentase Keterlaksanaan Model Guided Discovery Learning

No. | Sintaks Persentase
1. | Motivasi dan Penyampaian Masalah | 92

2. | Pengumpulan Data 90

3. | Pengolahan Data 100

4. | Pembuktian /Verifikasi 90

5. | Kesimpulan 100

Total Keterlaksanaan 94,4%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilibat bahwa proses pembelajaran
berdiferensiasi proses dalam model guided discovery learning pada sintaks pertama, ke-
2 dan ke-4 kurang maksimal. Hal ini disebabkan oleh waktu pembelajaran yang
singkat pada beberapa pertemuan sehingga berdampak pada kegiatan pembelajaran
yang dilakukan peserta didik.

. Hasil Analisis Data Tes

Data pretest diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi
perlakukan. Berdasarkan data pretest dan posttest diperoleh data berupa nilai rerata,
nilai tertinggi dan nilai terendah dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

Tabel 2. Analisis Deskriptif Data Prestest dan Posttest

Data Kelas Jumlah Rerata [Nilai Nilai
Peserta Didik Tertinggi Terendah
Eksperimen 52,37 |72 24
Pretest
Kontrol 3 44,12 68 28
Eksperimen 80,75 96 48
Posttest
Kontrol 71,88 92 40

Berdasarkan tabel deksriptif nilai pretest dan posttest di atas menunjukkan bahwa
rerata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini tampak
adanya peningkatan data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberi perlakuan selama proses pembelajaran. Data pretest kelas eksperimen
memperoleh rerata sebesar 52,37 meningkat menjadi 80,75 pada data posttest,
sementara data pretest kelas kontrol memperoleh rerata sebesar 44,12 meningkat
menjadi 71,88 pada data posttest.

Uji normalitas penelitian ini menggunakan uji liliefors. Analisis dan hasil uji
normalitas untuk data pretest disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest

Data Kelas Jumlah Limaks  [Ltabel et
Peserta Didik
Eksperimen 0,09 0,16
Pretest 32 Normal
Kontrol 0,14 0,16

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa data pretest kelas eksperimen
memperoleh Lmaxs sebesar 0,09 sedangkan kelas kontrol sebesar 0,14. Adapun dari
sampel memperoleh Liaber sebesar 0,16. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
data prestest berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Pretest

Data Kelas Varians Fhitung  [Frabel |t
Eksperimen | 158,3

Pretest 1,19 1,82 |Homogen
Kontrol 132,6

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan kelas eksperimen dan kelas kontrol
memperoleh Fritung sebesar 1,19 sementara Fiavel sebesar 1,82. Merujuk data tersebut,
menunjukkan Fhitung < Fiabel maka kedua varians homogen.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Pretest
Data thitung | travel | Keterangan | Kesimpulan
Pretest 2,73 2,00 thitung > traber | Ho ditolak

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan data pretest pada kedua kelas
memperoleh nilai thitung Sebesar 2,73 dan tibel sebesar 2,00. Merujuk pada kriteria uji
hipotesis bahwa data pretest memperoleh tiabel > thitung Sehingga Ho ditolak sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum diberi

perlakukan.
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest
Data Kelas Jumlah Limaks [Ltaber [et
Peserta Didik
Eksperimen 0,13 0,16
Posttest 32 Normal
Kontrol 0,07 0,16

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan data posttest kelas eksperimen dengan
Limaks sebesar 0,13 sedangkan kelas kontrol sebesar 0,07 Adapun dari sampel
memperoleh Lipe sebesar 0,16. Merujuk pada data tersebut, diperoleh kesimpulan
bahwa data posttest memperoleh Lmaks £ Libel maka kedua sampel dinyatakan
berdistribusi normal.
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Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Nilai Posttest

Data Kelas Varians Fhitung  [Fravel  let
Eksperimen | 1604

Posttest 1,15 1,82 Homogen
Kontrol 138,8

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa kedua kelas memperoleh Fhitung
sebesar 1,15 sementara Fiapel diperoleh dari uji statistik lanjut dengan nilai Fiabel yang
diperoleh sebesar 1,82. Merujuk pada kriteria uji homogenitas jika Fhitung < Ftabel maka
kedua kelompok data memiliki varians homogen.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Posttest
Data thing ~ tavel  Keterangan Kesimpulan
Posttest 2,90 2,00 thitung > tabet  Ho ditolak

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa data posttest pada kedua kelas
memperoleh nilai thitung sebesar 2,90 dan twver sebesar 2,00. Hasil uji hipotesis ini
menunjukkan bahwa thitung lebih besar daripada tiwbel sehingga Ho ditolak maka
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan setelah diberi perlakukan pada
pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji hipotesis data pretest dan posttest diperoleh kesimpulan yang
sama yaitu Ho ditolak. Hal ini berarti kemampuan awal peserta didik sebelum
mendapat perlakuan berbeda, namun hasil uji hipotesis data posttest menunjukkan
terdapat adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan pembelajaran
berdiferensiasi proses dalam model guided discovery learning terhadap hasil belajar
IPA di SMP Negeri 2 Lubuk Basung. Dengan demikian, perlu adanya uji statistik
lanjut untuk mengukur sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan pada materi pembelajaran.

Analisis dan hasil n-gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 9. Rekapitulasi Data Hasil N-Gain

Data Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
Jumlah peserta didik | 32 32

Data tertinggi 0,89 0,81

Data terendah 0,08 0,06

Nilai n-gain 0,61 0,49

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol mengalami peningkatan hasil belajar setelah diberi perlakuan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai n-gain yang diperoleh, yaitu 0,61 untuk kelas eksperimen dan 0,49
untuk kelas kontrol. Menurut kategori n-gain, kedua kelas tersebut masuk dalam
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kategori sedang. Dengan demikian, terdapat perbedaan rerata nilai n-gain sebesar
0,12 antara kedua kelas. Untuk mengetahui apakah peningkatan hasil belajar pada
kelas eksperimen lebih baik dan bermakna dibandingkan kelas kontrol, maka
dilakukan beberapa uji yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dari
nilai n-gain yang diperoleh.

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Nilai N-Gain

Kelas Linaks Liabel Kesimpulan
Eksperimen 0,125 016 Normal
Kontrol 0,130 ’ Normal

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai n-gain pada kelas eksperimen
memperoleh Lmaks sebesar 0,125 dan kelas kontrol sebesar 0,130. Adapun nilai Ltabel
dari sampel pada kedua kelas yaitu sebesar 0,16. Dengan demikian, dapat ditarik
simpulan bahwa nilai n-gain kedua kelas menunjukkan Lmaks £ Ltaber maka kedua
sampel berdistribusi normal.

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas Nilai N-Gain

Kelas Varians  Fhitung Frabel Kesimpulan
Eksperimen 0,042

1,075 1,82 H
Kontrol 0,039 omosEn

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan kelas eksperimen memiliki varians
sebesar 0,042 dan kelas kontrol memiliki varians sebesar 0,039. Pada tabel di atas, juga
menunjukkan Fritung dari nilai n-gain yaitu sebesar 1,075 dan Fiapel sebesar 1,82. Dengan
demikian, dapat ditarik simpulan bahwa nilai n-gain memiliki varians homogen
karena Fhitung < Frabel.

Tabel 12. Hasil Hipotesis Nilai N-Gain
thitung ttabel Keterangan Kesimpulan
2,26 2,00 thitung > ttabel Ho ditolak
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai n-gain memperoleh thitung sebesar

2,26 dan ttavel sebesar 2,00. Hasil uji hipotesis menunjukkan thitung > ttavel sehingga Ho
ditolak. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi proses dalam model
quided discovery learning berpengaruh signifikasi dan dapat meningkatkan hasil
belajar IPA dibandingkan dengan metode konvensional di SMP Negeri 2 Lubuk
Basung.

Pembahasan

1. Keterlaksanan Pembelajaran

Berdasarkan analisis lembar observasi keterlaksaaan pembelajaran, diperoleh rerata

keterlaksanaan sintak dari pertemuan kedua sampai pertemuan keenam sebesar 94,4%.

Persentase ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan model guided

1795



discovery learning dikategorikan sangat baik. Kegiatan pembelajaran mengikuti sintaks
model gquided discovery learning yang terdiri dari lima sintaks yaitu motivasi dan
penyampaian masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan
kesimpulan.

Sintaks pertama yaitu motivasi dan penyampaian masalah. Guru membimbing
peserta didik mengamati gambar dan menganalisis permasalahan yang terdapat di
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Berdasarkan gambar tersebut, guru memberikan
pertanyaan untuk memotivasi dan mengasah keingintahuan peserta didik. Sementara
itu, permasalahan yang disajikan guru mendorong peserta didik untuk dapat
merumuskan hipotesis terhadap materi pelajaran. Menurut (Berliana et al., 2018) dari
pemecahan masalah dan perumusan hipotesis dapat mendorong rasa ingin tahu peserta
didik untuk mengumpulkan informasi melalui diskusi kelompok, bertanya kepada guru
ataupun membaca buku. Pada beberapa pertemuan dalam penelitian ini peneliti kurang
maksimal dalam menerapkan sintaks motivasi dan penyampaian masalah sehingga
persentase yang diperoleh pada sintaks ini sebesar 92%.

Sintaks kedua yaitu pengumpulan data. Pada sintaks ini, peserta didik melakukan
eksperimen sederhana untuk menemukan konsep dan membuktikan hipotesis. Pada
kegiatan eksperimen setiap tingkat kognitif diberi bimbingan dan arahan guru agar
peserta didik dapat menemukan konsep dari eksperimen yang dilakukan. Tujuan
eksperimen sendiri tidak hanya untuk menemukan konsep tetapi juga meningkatkan
pemahaman konsep dan sikap ilmiah peserta didik. Keterlaksanaan sintak ini pada
beberapa pertemuan menurut observer peneliti kurang maksimal membimbing peserta
didik dalam melakukan eksperimen sederhana. Dengan demikian, persentase sintaks ini
sebesar 90%.

Sintaks ketiga yaitu pengolahan data. Pada sintaks ini, peserta didik berdiskusi terkait
konsep yang ditemukan dari eksperimen yang telah dilakukan. Dengan demikian,
sintaks ini dapat membangun peserta didik memeriksa pertanyaan dan membangun
kreativitas (Nofiana, 2020). Keterlaksanaan sintaks pengolahan data mencapai 100%.

Sintaks keempat yaitu pembuktian. Pada sintaks ini, peserta didik memeriksa dan
menganalisis apakah hipotesis yang diajukan sesuai dengan konsep, hasil dan proses
pengolahan data yang dilakukan sebelumnya. Dengan adanya sintaks ini, motivasi
peserta didik meningkat karena mereka merasa termotivasi untuk membuktikan
kebenaran dari data yang diperoleh (Masdariah et al., 2018). Keterlaksaan sintaks
pembuktian ini sebesar 90%. Hal ini dikarenakan sintaks pembuktian memerlukan
waktu yang lebih lama untuk peserta didik dapat paham terhadap suatu materi.

Sintaks kelima yaitu kesimpulan. Pada sintaks ini, peserta didik bersama dengan
guru menarik kesimpulan melalui kegiatan yang telah dilakukan dalam memahami dan
memaknai konsep dari materi pembelajaran. Dengan demikian, menarik kesimpulan
akan mengantarkan peserta didik dalam bentuk pengetahuan yang akurat (Marisya &
Sukma, 2020). Dengan demikian, penerapan model guided discovery learning dapat
mendorong peserta didik dalam menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan
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masalah disekitar lingkungan peserta didik. Keterlaksanaan sintaks kesimpulan sebesar
100%.
2. Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Proses dalam Model Guided Discovery

Learning terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa metode pembelajaran
berdiferensiasi proses dalam model guided discovery learning berdampak positif terhadap
kemampuan belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA. Hal ini didukung oleh hasil
uji hipotesis serta nilai n-gain yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Nilai n-gain pada kelas eksperimen adalah 0,60, sedangkan pada kelas kontrol hanya
mencapai 0,49. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dengan
pembelajaran berdiferensiasi proses dalam model guided discovery learning lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar IPA dibandingkan metode pembelajaran konvensional
yang diterapkan di kelas kontrol.

Secara umum, model guided discovery learning menyediakan peluang kepada peserta
didik untuk menemukan konsep-konsep dan membangun pengetahuan mereka sendiri
melalui eksperimen yang dilakukan. Selain itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi
proses dalam model ini menyediakan peluang bagi peserta didik untuk menemukan
konsep sesuai tingkat kognitifnya. Dengan demikian, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi proses dalam model guided discovery learning dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Penelitian sebelumnya oleh Laumarang et al., (2023) dan Sari et al.,
(2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penerapan pembelajaran
berdiferensiasi proses dalam model guided discovery learning terhadap tingkat pencapaian
hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan sintaks model guided discovery learning bahwa pada awal pembelajaran
yakni guru memberikan motivasi dan penyampaian masalah. Pemberian motivasi sejak
awal proses belajar bisa membuat peserta didik lebih tertarik dan bersemangat untuk
menggali pengetahuan serta belajar lebih dalam. Hal ini membuat peserta didik lebih
antusias dan aktif dalam pembelajaran. Penelitian yang dilakukan Wahyuni et al., (2024)
menunjukkan bahwa dengan memberikan masalah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, guru dapat memicu rasa ingin tahu peserta didik. Dengan demikian, peserta
didik bisa mencari informasi sendiri untuk menyelesaikan masalah tersebut, sehingga
mereka mampu membangun pengetahuannya secara mandiri.

Sintaks kedua yaitu pengumpulan data. Peserta didik menggali dan mencari
informasi lebih lanjut untuk membuktikan hipotesis yang disampaikan sebelumnya
melalui eksperimen. Sejalan dengan Berliana et al., (2018) bahwa peluang yang diberikan
oleh guru dalam sintaks ini dapat mendorong peserta didik aktif untuk membuktikan
hipotesis mereka sendiri karena melalui kegiatan penemuan atau eksperimen. Pada
sintaks ini guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi proses yaitu dengan
mengelompokkan tingkat kognitif peserta didik secara personal. Berdasarkan tingkat
kognitif tersebut, guru memberikan bimbingan dan mengarahkan peserta didik tingkat
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kognitif rendah dengan pertanyaan-pernyataan sehingga sekelompok peserta didik ini
dapat menemukan konsep secara mandiri.

Sintaks ketiga yaitu pengolahan data. Sintaks ini mendorong peserta didik untuk
menggali informasi sehingga dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait
permasalahan yang disampaikan guru di awal pembelajaran. Lebih lanjut Laumarang et
al., (2023) menjelaskan bahwa pada sintak ini peserta didik mengolah data dan informasi
yang diperoleh pada sintaks sebelumnya untuk dilakukan analisis dan interpretasi.
Selain itu, semua informasi yang diperoleh akan diolah, dikelompokkan dan dihitung
dengan menggunakan rumusnya serta ditafsirkan sesuai dengan konsepnya. Melalui
kegiatan pada sintaks ini peserta didik dapat meningkatkan pemahaman konsep, sikap
ilmiah dan kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis serta memecahkan
permasalahan yang diberikan secara sistematik.

Sintaks keempat yaitu pembuktian. Peserta didik pada sintaks ini mengecek kembali
hipotesis yang diajukan di awal pembelajaran dari konsep dan hasil penemuan yang
diperoleh. Hasil pembuktian ini dikaitkan dengan hasil pengolahan data yang diperoleh
sebelumnya sehingga diakhir kegiatan pembelajaranke peserta didik dapat menarik
kesimpulan. Dengan demikian, sintaks ini menyediakan peluang bagi peserta didik
untuk membuktikan hasil penemuan pengolahan dan pengumpulan data. Sejalan
dengan Safitri (2023) sintaks ini menyediakan peluang pada peserta didik dalam
memperoleh konsep, teori dan pemahaman dari berbagai contoh dalam dikehidupan
sehari-hari.

Sintaks kelima yaitu kesimpulan. Guru mengarahkan peserta didik menarik
kesimpulan dari materi yang dipelajari. Kesimpulan ini berupa konsep materi yang telah
terverifikasi kebenarannya (Nofiana, 2020). Dengan demikian, konsep, teori dan
pengetahuan yang diperoleh dapat bermakna bagi peserta didik karena melalui
beberapa tahap sehingga akhirnya dapat menarik kesimpulan dari materi pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi proses dalam model guided discovery learning selama lima kali pertemuan
memperoleh persentase sebesar 94,4%. Dengan demikian, secara keseluruhan setiap
sintaks dari model guided discovery learning terlaksana dengan baik pada pembelajaran
IPA. Berdasarkan hasil uji hipotesis n-gain diperoleh thitung Sebesar 2,26 dan ttavel sSebesar
2,00. Maka disimpulkan bahwa nilai thitung = twbel sehingga Ho ditolak yang berarti
penerapan pembelajaran berdiferensiasi proses dalam model guided discovery learning
berpengaruh secara signifikan dan dapat meningkatkan hasil belajar IPA di SMP Negeri
2 Lubuk Basung.
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